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Remaja putri berisiko menderita anemia lebih tinggi daripada 
remaja putra. Hal ini didasarkan pada kenyataan remaja putri 
sering melakukan diet agar tubuh tetap langsing, tetapi tidak 
memperhitungkan kebutuhan tubuh akan zat gizi, baik makro 
maupun mikro. Anemia terjadi karena kekurangan zat besi dan 
asam folat. Tujuan penelitian ini adalah menganalisis 
efektivitas pemberian tablet tambah darah terhadap kejadian 
anemi pada remaja putri (13–15 tahun) di SMP SAQO 
Rangkang kecamatan Kraksaan Probolinggo. Penelitian ini 
menggunakan desain penelitian yang digunakan adalah pre 
eksperiment. Populasi dan sampel dalam penelitian mencakup 
semua remaja putri yang mengalami anemia di SMP SAQO 
Rangkang kecamatan Kraksaan Probolinggo yang berjumlah 
36 orang. penelitian. Instrumen yang digunakan yaitu lembar 
observasi. Berdasarkan uji statistic wilcoxon, diketahui bahwa 
nilai p value 0,000 dengan α <0,05. Karena nilai signifikansi < 
α maka H0 ditolak dan h1 diterima yang berarti bahwa ada 
keefektifan pemberian tablet tambah darah terhadap kejadian 
anemia pada Remaja Putri (13–15 tahun) di SMP SAQO Desa 
Rangkang Kecamatan Kraksaan Probolinggo. Dapat 
disimpulkan bahwa tablet tambah darah efektif untuk 
menurunkan anemia pada remaja putri. 

Adolescent girls are at higher risk of anemia than 
adolescent boys. This is based on the fact that adolescent girls 
often go on diets to keep their bodies slim, but do not take into 
account the body's need for nutrients, both macro and micro. 
Anemia occurs due to a lack of iron and folic acid. The purpose 
of this study was to analyze the effectiveness of giving iron 
supplements to the incidence of anemia in adolescent girls 
(13-15 years old) at at SAQO Junior High School, Rangkang, 
Kraksaan Subdistrict, Probolinggo.. This study used a pre-
experimental research design. The population and sample in 
the study included all adolescent girls who had anemia at at 
SAQO Junior High School, Rangkang, Kraksaan Subdistrict, 
Probolinggo., totaling 36 people. research. The instrument 
used was an observation sheet. Based on the Wilcoxon 
statistical test, it is known that the p value is 0.000 with α 
<0.05. Because the significance value <α then h0 is rejected 
and h1 is accepted which means that there is effectiveness of 
giving iron tablets to the incidence of anemia in adolescent 
girls (13-15 years old) at at SAQO Junior High School, 
Rangkang, Kraksaan Subdistrict, Probolinggo. It can be 
concluded that iron tablets are effective in reducing anemia in 
adolescent girls. 
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A.   PENDAHULUAN  

Masa remaja merupakan masa peralihan antara masa kanak-kanak dan 

masa dewasa, yang mulainya saat terjadi kematangan seksual antara usia 11 

atau 12 tahun sampai dengan 20 tahun. Remaja putri berisiko menderita 

anemia lebih tinggi daripada remaja putra. Hal ini didasarkan pada kenyataan 

remaja putri sering melakukan diet agar tubuh tetap langsing, tetapi tidak 

memperhitungkan kebutuhan tubuh akan zat gizi, baik makro maupun mikro. 

Anemia terjadi karena kekurangan zat besi dan asam folat (Irianto, 2022). 

Anemia adalah suatu keadaan dimana rendahnya konsentrasi hemoglobin 

(Hb) berdasarkan nilai ambang batas (<12g/dl) yang disebabkan oleh 

rendahnya produksi sel darah merah (eritrosit) dan Hb. Defisiensi Fe berperan 

besar dalam kejadian anemia, namun defiseinsi zat lainnya, kondisi non gizi, 

dan kelainan genetik (herediter) juga memerankan peran terhadap anemia 

(Khotimah, 2019) 

Anemia dapat menyerang siapa saja namun paling sering menyerang 

wanita usia subur khususnya remaja putri. Remaja putri masih menjadi masalah 

kesehatan masyarakat. Seharusnya periode remaja putri merupakan fase 

penting sebagai persiapan menjadi calon ibu sehingga dituntut dalam 

pemenuhan gizi. Remaja putri memiliki risiko tinggi menderita anemia 

dikarenakan remaja putri mengalami menstruasi setiap bulannya dan 

cenderung memperhati kan bentuk badannya agar selalu terlihat ideal sehingga 

akan membuat remaja putri membatasi asupan makanan yang dimakan. Dalam 

pertumbuhan, tubuh membutuhkan nutrisi dalam jumlah banyak, dan di 

antaranya adalah zat besi. Bila zat besi yang dipakai untuk pertumbuhan kurang 

dari yang diproduksi tubuh, maka terjadilah anemia defisiensi zat besi 

(Nurjannah et al., 2021). 

Prevalensi anemia di dunia masih tinggi yaitu berkisar 40 - 88% dan 

remaja putri di Asia Tenggara yang menderita anemia sekitar 25 - 40% (WHO, 

2019) dan World Health Organization (WHO) Tahun 2020 menyebutkan 30% 

penduduk di dunia mengalami anemia dan banyak diderita oleh Ibu hamil dan 

remaja putri. Cakupan anemia di kalangan remaja masih cukup tinggi yaitu 

sebesar 29%. Prevalensi anemia pada remaja di Indonesia berdasarkan data 

Riskesdas 2018 mencapai 32% yang artinya 3-4 dari 10 remaja putri menderita 

anemia. Prevalensi anemia pada remaja yang terjadi di Propinsi Jawa Timur 

tahun 2021 meningkat sebanyak 42%. Kasus anemia terjadi pada remaja putri 

di Kabupaten Probolinggo sebanyak 22%. Kemudian cakupan anemia pada 

remaja di Puskesmas Kraksaan tahun 2023 sebanyak 12 %. 

Faktor sosial ekonomi remaja dengan ekonomi rendah cenderung 

mengalami gizi kurang. Hal tersebut akan berpengaruh pada kemampuan untuk 

konsumsi makanan dan zat gizi sehingga keadaan tersebut memungkinkan 

untuk terjadinya anemia pada remaja (Jannah, 2021). Faktor yang 

menyebabkan tingginya angka kejadian anemia pada remaja diantaranya 

rendahnya asupan zat besi dan zat gizi lainnya. Sarapan sebelum berangkat 

sekolah dan sering mengganti makan pagi menjadi makan siang. Mayoritas 
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remaja putri juga jarang mengkonsumsi makanan yang mengandung zat besi 

(heme iron) seperti daging, ikan, dan hati. Penanganan anemia yang bisa 

dilakukan adalah dengan pemberian tablet tambah darah (Fe) awalnya program 

pemberian pemberian suplementasi besi direkomendasikan oleh World Health 

Organization (WHO) kepada ibu hamil, namun seiring berjalannya waktu 

sasaran program ditambah menjadi remaja putri (Julaecha, 2020). 

Dampak anemia zat besi pada remaja adalah menurunnya produktivitas 

kerja ataupun kemampuan akademis disekolah, karena tidak adanya gairah 

belajar dan konsentrasi belajar. Anemia zat besi juga dapat mengganggu 

pertumbuhan dimana tinggi dan berat badan menjadi tidak sempurna, 

menurunkan daya tahan tubuh sehingga mudah terserang penyakit. 

Berdasarkan siklus daur hidup, anemia zat besi pada saat remaja akan 

berpengaruh besar pada saat kehamilan dan persalinan, yaitu terjadinya 

abortus, melahirkan bayi dengan berat badan lahir Rendah, mengalami penyulit 

lahirnya bayi karena rahim tidak mampu berkontraksi dengan baik serta risiko 

terjadinya perdarahan pasca persalinan yang menyebabkan kematian 

maternal. 

Upaya pencegahan dan penanggulangan anemia pada remaja putri pada 

program tersebut adalah suplementasi zat besi atau Tablet Tambah Darah 

(TTD), memberikan asupan zat besi yang cukup ke dalam tubuh untuk 4 

meningkatkan pembentukan hemoglobin (Kemenkes RI, 2021). Pemerintah 

telah mendukung program terkait pemberian suplemen Tablet Tambah Darah 

(TTD) pada remaja putri sebagaimana yang tertera pada Peraturan Menteri 

Kesehatan RI No. 88 tahun 2021 tentang standar Tablet Tambah Darah (TTD) 

bagi wanita usia subur dan ibu hamil dan Surat Edaran (SE) Kementerian 

Kesehatan RI No. HK.03.03/V/0595/2019 tentang Pemberian Tablet Tambah 

Darah (TTD) pada remaja putri dan wanita usia subur. Umumnya pemberian 

Tablet Tambah Darah (TTD) ini diberikan saat SMP maupun SMA. Berdasarkan 

PP No.72 tahun 2021, terdapat indikator sasaran persentase remaja putri dalam 

mengonsumsi Tablet Tambah Darah (TTD) dengan target 58% dengan tahun 

pencapaian pada tahun 2024. 

 

B.   METODE 

Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan desain pre-

eksperimental one group pretest–posttest yang bertujuan menganalisis 

efektivitas pemberian tablet tambah darah (TTD) terhadap kejadian anemia 

pada remaja putri usia 13–15 tahun di SMP SAQO Rangkang Kecamatan 

Kraksaan Probolinggo. Populasi sekaligus sampel berjumlah 36 remaja putri 

yang mengalami anemia, dipilih dengan teknik total sampling. Variabel 

independen adalah pemberian TTD, sedangkan variabel dependen adalah 

kejadian anemia yang diukur melalui kadar hemoglobin (Hb). Penelitian 

dilaksanakan pada Maret–Juni 2025 dengan prosedur pengukuran Hb sebelum 

intervensi, pemberian TTD satu tablet per hari selama 14 hari, dan pengukuran 

Hb ulang pada hari ke-14. Data dikumpulkan menggunakan lembar observasi 

yang telah diuji validitas dan reliabilitasnya, kemudian dianalisis secara univariat 
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dan bivariat menggunakan Uji Wilcoxon Sign Rank Test dengan bantuan SPSS 

22. 
 

C.   HASIL DAN PEMBAHASAN 

1.   Karakteristik Responden Berdasarkan Umur 

Tabel 1. Distribusi Frekuensi Karakteristik Responden Berdasarkan Umur 

pada Remaja Putri (13–15 tahun) di SMP SAQO di Desa Rangkang 

Kecamatan Kraksaan Probolinggo 

Umur Frekuensi Prosentase (%) 

13 Tahun 11 30,6 

14 Tahun 14 38,9 

15 Tahun 11 30,6 

Jumlah 36 100 

Sumber: Data Primer Penelitian, 2025 

Berdasarkan data yang diperoleh pada tabel 5.1 dapat di 

interpretasikan bahwa hampir setengahnya responden berumur 14 tahun 

yaitu 14 orang (38,9%). 

2. Karakteristik Responden Berdasarkan Kelas 

Tabel 5.2 Distribusi Frekuensi Karakteristik Responden berdasarkan Kelas 

pada Remaja Putri (13–15 tahun) di SMP SAQO di Desa Rangkang 

Kecamatan Kraksaan Probolinggo 

Kelas Frekuensi Prosentase (%) 

7 10 27,8 

8 13 36,1 

9 13 36,1 

Jumlah 36 100 

Sumber: Data Primer Penelitian, 2025 

Berdasarkan data yang diperoleh pada tabel 5.1 dapat di 

interpretasikan bahwa hampir setengahnya responden kelas 8 dan 9 yaitu 

13 orang (36,1%). 
 

3.  Distribusi frekuensi karakteristik Anemia Sebelum Diberikan Tablet 

Tambah Darah pada Remaja Putri (13–15 tahun) di SMP SAQO di Desa 

Rangkang Kecamatan Kraksaan Probolinggo 

Tabel 3. Data Statistik Anemia Sebelum Diberikan Tablet Tambah Darah 

pada Remaja Putri (13–15 tahun) di SMP SAQO di Desa Rangkang 

Kecamatan Kraksaan Probolinggo 

Anemia Frekuensi Prosentase (%) 

Tidak Anemia 0 0 

Anemia ringan 22 61,1 

Anemia sedang 14 38,9 

Anemia berat 0 0 

Jumlah 36 100 

Sumber: Data Primer Penelitian, 2025 
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Berdasarkan tabel 5.3 dapat diinterpretasikan bahwa sebagian besar 

responden mengalami anemia ringan sebelum diberikan tablet tambah 

darah sebanyak 22 orang (61,1%). 

 

4.   Distribusi Frekuensi Karakteristik Sesudah Diberikan Tablet Tambah 

Darah pada Remaja Putri (13–15 tahun) di SMP SAQO di Desa 

Rangkang Kecamatan Kraksaan Probolinggo 

Tabel 4. Data Statistik sesudah diberikan Tablet Tambah Darah pada 

Remaja Putri (13–15 tahun) di SMP SAQO di Desa Rangkang  

Kecamatan Kraksaan Probolinggo 

Anemia Frekuensi Prosentase (%) 

Tidak Anemia 21 58,3 

Anemia ringan 14 38,9 

Anemia sedang 1 2,8 

Anemia berat 0 0 

Jumlah 36 100 

Sumber: Data Primer Penelitian, 2025 

Berdasarkan tabel 5.4 dapat diinterpretasikan bahwa sebagian besar 

responden tidak anemia setelah diberikan tablet tambah darah sebanyak 

21 orang (58,3%). 

 

5.   Efektivitas Pemberian Tablet Tambah Darah terhadap Kejadian 

Anemia pada Remaja Putri (13–15 tahun) di SMP SAQO di Desa 

Rangkang Kecamatan Kraksaan Probolinggo 

Tabel 5. Distibusi Frekuensi Sebelum dan Setelah Diberikan Tablet 

Tambah Darah pada Remaja Putri (13–15 tahun) di SMP SAQO  

di Desa Rangkang Kecamatan Kraksaan Probolinggo 

Kriteri Anemia Pre Terapi Post 

Terapi 

Jumlah p value 

f % f % f % 

Tidak Anemia 0 0 21 58,3  

36 

 

100 

0,000  
Anemia Ringan 22 61,1 14 38,9 

Anemia Sedang 14 38,9 1 2,8 

Anemia Berat 0 0 0 0 

 

Berdasarkan uji statistic wilcoxon, diketahui bahwa nilai p-value 0,000 

dengan α <0,05. Karena nilai signifikansi < α maka H0 ditolak dan H1 

diterima yang berarti bahwa ada keefektifan pemberian tablet tambah 

Darah terhadap Kejadian Anemia pada Remaja Putri (13–15 tahun) di SMP 

SAQO Desa Rangkang Kecamatan Kraksaan Probolinggo 
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PEMBAHASAN 

1. Anemia Sebelum Diberikan Tablet Tambah Darah pada Remaja Putri 

(13–15 tahun) di SMP SAQO di Desa Rangkang Kecamatan Kraksaan 

Probolinggo 

Hasil penelitian mendapatkan bahwa responden sebelum diberikan 

tablet tambah darah sebagian besar mengalami anemia ringan yaitu 

sebanyak 22 orang (61,1%). 

Anemia pada remaja putri merupakan salah satu masalah kesehatan 

yang signifikan, terutama di negara berkembang. Menurut data Organisasi 

Kesehatan Dunia (WHO), prevalensi anemia di kalangan remaja putri 

berkisar antara 20% hingga 50%, tergantung pada wilayah geografis dan 

status sosial ekonomi. Faktor risiko utama meliputi pola makan yang tidak 

seimbang, kekurangan zat besi, dan kehilangan darah akibat menstruasi. 

Selain itu, kebiasaan melewatkan sarapan dan konsumsi makanan rendah 

zat gizi mikro seperti vitamin B12, folat, dan zat besi turut berkontribusi pada 

tingginya angka anemia pada kelompok ini (Dewi, 2022). 

Anemia pada remaja putri dapat berdampak negatif pada kesehatan 

dan performa akademik. Kondisi ini menyebabkan kelelahan, konsentrasi 

yang rendah, dan penurunan daya ingat, yang secara langsung 

memengaruhi kemampuan belajar. remaja putri dengan kadar hemoglobin 

di bawah normal memiliki risiko 1,5 kali lebih tinggi mengalami nilai 

akademik rendah dibandingkan dengan mereka yang tidak anemia. Selain 

itu, anemia juga berdampak pada pertumbuhan fisik dan perkembangan 

mental, terutama pada usia remaja yang merupakan masa pertumbuhan 

pesat. Dengan demikian, intervensi seperti pemberian suplementasi zat 

besi, pendidikan gizi, dan peningkatan kesadaran masyarakat sangat 

diperlukan untuk mengatasi masalah anemia pada remaja putrid(Ramadani 

et al.,2021). 

Menurut peneliti, sebelum diberikan tablet Fe, banyak remaja 

mengalami anemia yang disebabkan oleh kurangnya asupan zat besi dalam 

makanan sehari-hari. Pola makan yang tidak seimbang, seperti konsumsi 

makanan rendah zat besi heme yang ditemukan dalam daging merah, ikan, 

dan unggas, menjadi salah satu faktor utama. Selain itu, kebiasaan makan 

yang buruk, seperti melewatkan sarapan atau mengandalkan makanan 

cepat saji yang minim nutrisi, turut memperburuk kondisi. Pada remaja putri, 

kehilangan darah akibat menstruasi yang tidak diimbangi dengan 

peningkatan asupan zat besi juga menjadi penyebab signifikan. Faktor 

lainnya adalah kurangnya pengetahuan mengenai pentingnya konsumsi 

makanan kaya zat besi dan minimnya kesadaran akan dampak anemia 

terhadap kesehatan. 
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2.   Anemia setelah diberikan Tablet Tambah Darah pada Remaja Putri 

(13–15 tahun) di SMP SAQO di Desa Rangkang Kecamatan Kraksaan 

Probolinggo 

Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa responden setelah 

diberikan tablet tambah darah sebagian besar tidak anemia yaitu sebanyak 

21 orang (58,3%). 

Tablet Fe memberikan manfaat utama bagi remaja putri dalam 

mencegah dan mengatasi anemia yang disebabkan oleh defisiensi zat besi. 

Zat besi merupakan komponen penting dalam pembentukan hemoglobin, 

yang berperan dalam mengangkut oksigen ke seluruh tubuh. Remaja putri 

memiliki kebutuhan zat besi yang lebih tinggi karena menstruasi yang 

menyebabkan kehilangan darah secara rutin. Dengan suplementasi tablet 

Fe, kebutuhan zat besi harian dapat terpenuhi, sehingga mencegah 

terjadinya anemia. Selain itu, konsumsi tablet Fe secara rutin membantu 

meningkatkan kadar hemoglobin dalam darah, sehingga mengurangi gejala 

anemia seperti lemas, pusing, dan kelelahan, yang sering kali mengganggu 

aktivitas sehari-hari (Rahayuningtyas et al., 2023). 

Tablet Fe juga mendukung fungsi kognitif dan performa akademik 

remaja putri. Zat besi berperan penting dalam fungsi otak, termasuk 

konsentrasi, daya ingat, dan pemecahan masalah. Dengan mengatasi 

anemia melalui konsumsi tablet Fe, remaja putri dapat mengalami 

peningkatan energi, fokus, dan produktivitas belajar, yang secara langsung 

berdampak pada prestasi akademik mereka. Penelitian menunjukkan 

bahwa remaja yang rutin mengonsumsi tablet Fe cenderung memiliki hasil 

belajar yang lebih baik dibandingkan mereka yang mengalami anemia. 

Selain itu, tablet Fe juga mendukung pertumbuhan dan perkembangan 

yang optimal pada masa remaja, sehingga berkontribusi pada 

pembentukan generasi yang lebih sehat dan produktif di masa depan (Munir 

et al., 2022). 

Menurut peneliti, setelah diberikan tablet Fe, banyak remaja putri tidak 

lagi mengalami anemia karena kebutuhan zat besi mereka dapat terpenuhi 

dengan baik melalui suplementasi ini. Tablet Fe secara efektif 

meningkatkan kadar hemoglobin dalam darah, yang sebelumnya rendah 

akibat kekurangan zat besi. Selain itu, suplementasi tablet Fe membantu 

menggantikan kehilangan zat besi akibat menstruasi, yang merupakan 

salah satu penyebab utama anemia pada remaja putri. Dengan konsumsi 

yang rutin, tubuh mampu menyerap zat besi lebih optimal, memperbaiki 

fungsi pembentukan sel darah merah, dan mengatasi gejala anemia seperti 

kelelahan dan pusing. 
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3. Efektivitas Pemberian Tablet Tambah Darah terhadap Kejadian 

Anemia pada Remaja Putri (13–15 tahun) di SMP SAQO di Desa 

Rangkang Kecamatan Kraksaan Probolinggo 

Berdasarkan uji statistic wilcoxon, diketahui bahwa nilai P Value 0,001 

dengan α <0,05. Karena nilai signifikansi < α maka H0 ditolak dan H1 

diterima yang berarti bahwa ada Efektivitas Pemberian Tablet Tambah 

Darah terhadap Kejadian Anemia pada Remaja Putri (13–15 tahun) di SMP 

SAQO di Desa Rangkang Kecamatan Kraksaan Probolinggo. 

Pemberian tablet Fe telah terbukti efektif dalam menangani anemia 

pada remaja putri, khususnya yang disebabkan oleh defisiensi zat besi. 

Penelitian oleh Kusumawati et al. (2020) menunjukkan bahwa suplementasi 

tablet Fe selama 12 minggu mampu meningkatkan kadar 

hemoglobin  secara  signifikan  pada  remaja  putri  yang  sebelumnya 

mengalami anemia ringan hingga sedang. Dalam studi tersebut, kelompok 

intervensi yang mengonsumsi tablet Fe menunjukkan peningkatan rata-rata 

kadar hemoglobin sebesar 2 g/dL dibandingkan kelompok kontrol. Tablet 

Fe berfungsi untuk memenuhi kebutuhan zat besi harian yang sering kali 

tidak terpenuhi dari asupan makanan saja, terutama pada remaja dengan 

pola makan yang tidak seimbang atau tinggi risiko kehilangan darah akibat 

menstruasi (Yulianti dan Asrum, 2024). 

Pemberian tablet tambah darah terbukti efektif dalam menurunkan 

prevalensi anemia pada remaja putri. Penelitian oleh Setyawan et al. (2020) 

menunjukkan bahwa intervensi pemberian tablet tambah darah selama 12 

minggu secara signifikan meningkatkan kadar hemoglobin pada remaja 

putri yang sebelumnya mengalami anemia ringan hingga sedang. Hasil 

studi ini mencatat penurunan angka anemia sebesar 35% setelah program 

suplementasi diterapkan. Tablet tambah darah mengandung zat besi dan 

asam folat yang berperan penting dalam pembentukan sel darah merah, 

sehingga mampu memperbaiki kondisi anemia akibat defisiensi zat besi 

yang sering dialami oleh remaja putri, terutama mereka yang mengalami 

menstruasi rutin. (Mulyani, 2024). 

Menurut peneliti, tablet Fe efektif diberikan pada remaja putri karena 

mampu memenuhi kebutuhan zat besi harian yang sering kali tidak 

terpenuhi melalui pola makan. Remaja putri memiliki kebutuhan zat besi 

yang lebih tinggi akibat menstruasi rutin, yang menyebabkan kehilangan 

darah dan zat besi dalam jumlah signifikan. Tablet Fe mengandung zat besi 

yang mudah diserap oleh tubuh, sehingga membantu meningkatkan kadar 

hemoglobin dan memperbaiki pembentukan sel darah merah. Dengan 

konsumsi yang teratur, tablet Fe mampu mencegah dan mengatasi anemia, 

terutama anemia defisiensi zat besi yang umum terjadi pada remaja putri. 

 

D.   KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian Efektivitas Pemberian Tablet Tambah Darah 

terhadap Kejadian Anemia pada Remaja Putri (13–15 tahun) di SMP SAQO di 
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Desa Rangkang Kecamatan Kraksaan Probolinggo.maka dapat disimpulkan 

sebagai berikut: 

1. Sebagian besar responden mengalami anemia ringan sebelum diberikan 

tablet tambah darah. 

2. Sebagian besar responden tidak anemia setelah diberikan tablet tambah 

darah. 

3. Ada Efektivitas Pemberian Tablet Tambah Darah terhadap Kejadian 

Anemia pada Remaja Putri (13–15 tahun) di SMP SAQO di Desa Rangkang 

Kecamatan Kraksaan Probolinggo. 
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